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Rusmin Husain"
Dosen PGSD FIP Universitas Negeri Gorontalo
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ABSTRAK

uan guru dalam merancang perangkat pembelajaran merupakan salah satu faktor yang menentukan
lan proses belajar mengajar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan guru SD di Provinsi
dalam merancang perangkat pembelajaran. Penelitian ini menggunakan metode tindakan kelas.

Gomntalo e i g , ) ’ .
an informan/responden dilakukan secara purposive dan random. Data dikumpulkan melalui observasi,

JaWancara, telagh dokumen, dan tes. Analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
| \esmpulan melalui statistik sederhana, Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada umumnya guru SD di Provinsi
. Gorontalo telah memiliki kemampuan yang diharapkan dalam merancang perangkat pembelajaran. Hal 1

o T T 2

«chagaimana dituntujukkan oleh angka penilaian 89,89 dalam merancang perangkat pembelajaran, yang terdin dan

RPP. behan ajar LKPD, media pembelajaran, dan penilaian hasil belajar.
Kata Kunci: kemampuan guru, perangkat pembelajaran

ABSTRACT
The ability of teachers in designing learning set is one of the factors that determine the success of teaching and
leaming process. This study aims to find out the ability of elementary school teachers in the province of Goronialo
in designing learning set. This study uses class action method. The informants/respondents were selected by using
purposive and random sampling methods. The data were collected through observations, interviews, document
study, and test. The analysis was ctarted with data reduction, followed by data presentation and conclusion drawing
by using simple statistic. The results reveal that in general, an elementary school teacher in Gorontalo Province has
the ability 10 be expected in designing learning device. This is as showed by numerical scores 89.89 in designing
learming device, which consists of lesson plans, teaching materials LKPD, instructional media, and assessment of

. learning outcomes.

Keywords: the ability of teachers, learning sel
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“pPendidikan
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dalam
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Kalimat
pernyataan Ki Hadjar Dewantara

bagian ~ pertama

karya  fenomenalnya

pendidikan (Dewantara, 1961:165-160). Bila
dianalisis secara  mendalam, term
“perjuangan” yang digunakan sebagai makna
pendidikan  tersebut  berangkat  dari
kedudukan manusia itu sendiri. Secara

inheren, manusia dikatakan manusia apabila
“dimensi fakultatif” yang dimilikinya, yang
terdiri dari akal,
dikembangkan (lihat Ferguson, 1768). Tesis
Ferguson kita
pemahaman, bahwa satu-satunya hal yang
membedakan sekaligus mempertinggi derajat

indera, dan perasaan

tersebut  memberikan

manusia dengan mahluk lainnya adalah pada
aspek pengembangan dimensi fakultatif atau
dapat dimaknai sebagai pendidikan,
Pentingnya pendidikan dalam
kehidupan turut disadari oleh para pendiri
bangsa kita, schingga aspek  pendidikan
dalam tataran berbangsa dan bernegara
dijadikan salah saty tujuan utama yang harys
dicapai melalui kemerdekaan, Mencerdaskan,

kehidupan  bangsa sebagai tujuan
kemerdekaan  yang termaktub dalam
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C pelum perbasiskan  kebutuhan - dan - masih
Cpelut )

L hiast polcmik KKN. Permasalahan pertama
L giias

| dan kcdllﬂ di

| ‘-~rmasalﬂhan kctiga. yaknl kOl“pctenSi dan
Q!

atas turut berimplikasi pada

qecmbangan karir tenaga pendidik yang

; pel
i jauh dari apa yang diharapkan.

- ma
' untuk

khususnya tenaga

Kompentensi
- pendidik cenderung mengalami penurunan
lembaga pendidikan;
i P pendidik

| eringkali mengalami ketidakjelasan akibat

pasca lulus dari

engembangan karir  tenaga
perhadapan dengan infiltrasi politik lokal

 yang kuat dalam pendidikan, seperti
| maraknya fenomena mutasi tenaga pendidik
' akibat ketidakcocokan dengan pejabat politik
 baik secara personal maupun kebijakannya.
Permasalahan di atas pada dasarnya juga

| diakui secara terbuka oleh Ketua Umum

PGRI (dalam kompas.com, 26 November
- 2012) Menteri Pendidikan  dan
(dalam

November 2013).

serta

- Kebudayaan okezone.com, 22

Permasalahan rendahnya kualitas

- #au kompetensi/kemampuan guru di tingkat
pendidikan SD)

Stbagaimana atas,

dasar  (khususnya
1 dikemukakan  di
;_‘:;s_ayangnya juga terjadi di bumi serambi
1 %;Winah Gorontalo. Peneliti beserta pakar
m'd'kdﬂ lainnya di Provinsi Gorontalo
: ddh Melakukan  serangkaian pengamatan
r'l kam" terkait kompetensi/kemampuan
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guru SD, yang ternyata menungkapkan fakta
bahwa pada umumnya kemampuan guru SD
di Provinsi Gorontalo masih rendah/kurang
dalam merancang perangkat pembelajaran.
Hal ini signifikan mengingat hal-hal yang
berkaitan dengan proses belajar mengajar
khususnya di SD sangat ditentukan oleh
perangkat pembelajaran yang telah dirancang
guru. Bila dalam pelayaran nahkoda berperan
sebagai penentu arah kemudi, maka dalam
pendidikan guru berperan sebagai pengarah
proses belajar mengajar. Mencermati fakta
ini, maka peneliti berkesimpulan perlunya

suatu tindakan nyata yang dilakukan guna

meningkatkan/meng-upgrade ~ kemampuan
guru dalam merancang perangkat
pembelajaran.

Berdasarkan telaah di atas, maka
peneliti beserta pakar pendidikan lainnya di
Provinsi Gorontalo sepakat untuk terlibat
dalam suatu kegiatan/workshop  yang
bertujuan meningkatkan kemampuan guru
SD

pembelajaran. Guru SD menjadi fokus dari

dalam merancang perangkat
kegiatan ini karena secara inheren merekalah
bagian utama dari stakeholder yang berperan
menentukan arah dan kualitas pendidikan
dasar kita. Dalam bahasa yang lain Kasali
(dalam Husain, dkk., 2014), mengemukakan
bahwa pendidikan dapat melahirkan good

passenggers (warga negara yang baik) dan
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bad driver. Di sinilah letak signifi

o ottor dalam
tenaga pendidik sebagal aktor - duk :

T alul
menyelenggarakan pendidikan mels

t At n)’
perancangan perangkat pembelajaran ya 5
sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan

vang diharapkan. Selain itu, bila proscs
sebagai suatu

program

pembelajaran  dipandang

program, maka
tersebut hanya dapat berhasil salah satunya

implementasi

program  memiliki
kompetensi setidaknya
dengan baik tugas yang disyaratkan program
tersebut (Korten, 1980; Albrecht dan Zemke
dalam  JICA, 2008).
keseluruhan hal di atas, maka penelitian

apabila  pelaksana

atau memahami

Berdasarkan

bertujuan meningkatkan kemampuan guru
SD di Provinsi Gorontalo dalam merancang

perangkat pembelajaran.

METODE PENELITIAN
Lokasi dan Waktu Penelifian

Penelitian ini dilakukan (i SMP
Negeri 2 Telaga, dalam hal in; penelitian
dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan
workshop PPLPG. Pada dasarnya, penentuan
lokasi penelitian ini bukan ditujukan untyj
generalisasi

keperluan kareng

hanya
merupakan salah satu tempat Pelaksanagn
workshop yang difokuskan (i Kabupaten

Gorontalo,

ISSN ; 2580‘51220

Desain Penelitian
penelitian 101 dilakukan -

nenggunakan metode tindakan kelag daly,

A lns. yang merupakan sg
pentuk siklus, Yane lah g,

penelitian familiar by

metode
nahasiswa/calon  gurt dalam Melakyy,,

penelitian guna studi akhir. - Sebagain,

halnya yang pada umumnya terjadi dg,,

suatu siklus tindakan kelas, maka dalzr

penelitian/workshop yang dilakukan tetz
terdiri dari aktivitas perencanaan, pelaksz:-
pemantauan dan evaluasi, serta analisis dx
refleksi.
Informan/Responden

Secara purposif, informan/respondz
dalam penelitian ini merupakan guru SD
yang
menyusun perangkat pembelajaran, sekaligis

secara  khusus  bertanggungjaws:
bertindak sebagai peserta dalam kegiz®
PPLPG.

pemilihan  informan/responden  dilakuk

workshop Secara  spsiic

S¢cara random, yang menghasilkan 44 &0

S 1 L and
ebagai Informan/responden yats

ditempatkan dalam satu kelas. Sekalip”
mt"orman/rcs;)onden dasil
hanya  terdip

Nmun -

vang dijadikan

3 ti8
satu kelas dengan 44 &%

dape

tersebut  dianggap
Memberikan & g 1 araphd!
uberikay nformasi/data yang diharaph
karen ) A
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refuction, data display, serta conclusion
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13

Mg = g

diperoleh/Skor
Mksimum x 100 ¥

yang

M'Wﬂ keiteriakategon  penentuan
Ww:mm tolak ukur yang pada
%‘n dipakai dalam penentuan nilm &
3‘; r’w i (86 - 100 = Sangat baik;
*% ;’“‘k 56 ~ 70 = Cykup; 41 - 55 ~
i '*‘1 meg sekali). Pada

‘ 121

\Mﬁ*\uq&
1. ey 3 ;

dasamya aangik o -t

! ! oSralulen . Q)

Penilatan proses dan bl wows ‘

=1 HEM WOILShon terd <o

INER

penyusunan perangh s

HASIL DAN PEVIB AHASAN PENELITY AN\

Remampuan Guru SD dalam Mersncane

Perangkat Pembelajaran

Da].'..ﬂ k\‘“.:.::_: W \\"C‘_‘ eash s

peneliian yang  ditakulan, ter

e d e o <
\-.. e JUR

NS

P
Glailaa,

aspek  penilaian proses

VAN
workshop dan hasil w cr‘.\':\'“.::_ islam hal
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Cataiu 4638 mi

vang kedua fokus utama dani

penelitian inl. yaiu pemvusunan perangiat
pembelajaran. Namun, cuna
xmahaman  yang menvehruh
penelitian. maka periu dikemukskan pule
hasil penelitian terkait proses

s workshop vang

dikuti informan responden. schagma benkut.

Dalam prosss penmlaian  prosss
workshop. terdapat delapan item pentlaian
vang terdn  dan  tanggung  jawah

kemadinan, Kepjuran, Xadisiplinan, otos

kerja, mnovasi dan Kreativitas, Kemampuan
berkomunikasi, serta Kemampuan belera
sama, yang  Kesemuama  wu o tunut
menenentukan mendukung Kemampuan

merancang menyusun peranglat

pembelajaran Terhat hal - wtw, hastl

. S AENINNY Y -
penclusuran data peneltan menut jukkan

bahwa i forman responden (peserta
workshop) telah  menunpukkan hal vang
dirahapkan  sclama - proses pelaksanaan
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PROSIDING anjukkan
kegiatan, dalam bal ini telal mcncndukung
sikap/kemampuan - Y28 ' serangkat
kemampuan merancang I il
pembelajaran, sebagaimana yang 4
dikemukakan  sebelumnya. Hal !

ilai proses
didapatkan dari total rataan nilal P

. pai
workshop (8 item) yang mencapa

. Ta1 n
92,61 yang berada pada kategor pemlala‘

angka

“sangat baik”.

Selanjutnya terkait ~dengan hasil
workshop, yakni kemampuan guru SD dalam
merancang perangkat pembelajaran. Dalam
aspek ini, terdapat lima indikator yang
menjadi dasar penilaian kemampuan gura
merancang perangkat pembelajaran, yang
terdiri dari penyusunan rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP), penyusunan bahan ajar,
penyusunan lembar kerja peserta didik
(LKPD), pembuatan media pembelajaran,
dan penyusunan penilaian hasil belajar.
hasil
penelusuran data penelitian menunjukkan

Sehubungan  dengan hal ini,

bahwa pada umumnya informan/responden

(peserta telah

diharapkan

workshop)
yang dalam
merancang perangkat pembelajaran yang

terdiri dari RPP, bahan ajar, LKpp media

memiliki
kemampuan

pembelajaran, dan penilaian hagj] belajar
- Hal ini didapatkan dari (ofg| rataan pe :

: ‘ | hilaian
hasil - workshop yang

mampy mencapai

9,89 yﬂll
at baik.

g berada pada ka[% ;
'()n

pcnilaifm sang
N
I)EMBAIIASA e
penelitiad ini ) bahv.a ‘
SD  vq
yada gmumnya guru q i .
pi ,

gikuti proses pelatihan/workshop tely,
mel |

kemampuan  yang diharapl,,q

memiliki
dalam !
yang terdiri
media pembelajara
ar. Hal ini merupakan sesuatu ya,

belaj

mengge

dan kajian awal yang jusru menunjuklz |

kurangnya kemampuan guru SD di Proviny
dalam merancang perangix

hal-hal
yang dikuti selam

Gorontalo

pembelajaran. Tentunya, terkat

pelaksanaan/proses

workshop  turut  membantu/mendukuns

peningkatkan ~ kemampuan ~ meranca:

perangkat pembelajaran tersebut. Terka
hasil tersebut terdapat sejumlah hal yand
perlu dielaborasi lebil Jauh sebagai berikut

Kegiatan penelitian/workshop  yard

dilakuk |
akukan dapat mencapai tahap keberhasilét
dalam meningkatk

an kemampuan guru SP di
Provingi
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eranc
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Satunyy yakni

0
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lebily .
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sejumlah teknik/metode  pembelalajaran, keterampilan pr {
C earRANV dade oo 5 oses yang berupa kegiatan-
giantaranya metode  discovery  learning, kegiatan di atas digunak p(b :
as digunakan sebagai alat

dikembangkan pada tahun 1967 oleh Karplus
kg, pelajar penemuan merupakan belajar untuk dan Thier untuk Science Curriculum
iy pengembangan kognitif siswa yang lebih Improvement Study (SCIS). Learning Cycle
P menitikberatkan pada apa yang dipikirkan (LC) merupakan rangkaian fase-fase
hag  siswa dan apa yang didapatkan siswa untuk kegiatan yang diorganisasi sedemikian rupa
Van menambah perbendaharaan ilmu sehingga siswa dapat menguasai kompetensi-
T"ZL pengetahuan. Konsep umum dari metode kompetensi yang harus dicapai dalam
. discovery learning adalah bagaimana siswa pembelajaran dengan jalan berperanan aktif
i menemukan konsep melalui tiga langkah (Lee dkk., 2007). Tahapan model LC
’ meliputi identifikasi masalah, pemecahan akhirnya semakin berkembang, yakni dari
n%ki_( masalah, dan menyimpulkan. Metode tiga fase yang awalnya dikembangkan oleh
S pembelajaran discovery learning dapat Robert Karplus menjadi lima tahap melalui
el jivvjudkan melalui suatu pendekatan yang pengembangan dan penyempurnaan seperti
ukU® e menitikberatkan pada aktivitas siswa. yang dikemukakan oleh Lorsbach, yang
nca®  Salah  satunya  adalah pendekatan terdii dari engagement,  exploration,
rerk®  keterampilan proses. Pendekatan explanation, elaboration, and evaluation
- yast keterampilan proses mengandung prinsip- (Lorsbach, 2002). Dalam kegiatan tindakan
Akt prinsip mulai dari kegiatan yang paling penelitian/workshop, gurw/peserta  dituntut
, ya% sederhana sampai pada kegiatan yang lebih dan dikondisikan sedemikian rtupa agar
»hzﬁim rumxt meliputi  kegiatan mengamati, terlibat aktif dalam perancangan perangkat
; Spéi mengklasifikasi, memprediksi, menganalisa pembelajaran, sehingga pengetahuan yang

earting cvele, dan lesson study.
Pertama discovery learning. Menurut

pruner (dalam Dahalar, 1989),

discovery
Jegring Atau yang biasa disebut dengan

w’ab"l dan menyimpulkan. Kegiatan ini

“Ngat membantu dan memudahkan siswa

“muk_ menemukan konsep yang diinginkan

dalam tindakan penelitian/workshop

berdasarkan metode discovery learning.
Kedua,

learning cycle. Metode ini

didapatkan lebih terinternalisasi.

Ketiga, lesson study. Secara historis

lesson study merupakan suatu proses vane
JHs

m‘“ kcg,latan yang gistematis. Dengan

digunakan oleh guru-guru di Jepang untuk
tﬂm i&m pendckatan i

prmsnp-prm&'l’ mengkaji ulang secara sistemati ‘
, sistematis keefektif:
ke ifan
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jan
encapd

mengajar mereka untuk P e
dimgmk

dari cara )
1 yang

tujuan pembelajaran sepert o Taesdi study
(Garfield, 2002). Secara praktic 2 bagai
pendidikan ~ $€b4

scholars —

dipahami
praktik

berkelanjutan

pengembangan
di  mana
merencanakan,

guru-gurt

berkolaborasi untuk

isi i . atau
mengamati dan merevisl pembelajaran §

dengan kata lain, lesson study adalah
kegiatan yang berorientasi pada praktik
untuk meningkatkan keterampilan mengajar
oleh guru-guru itu sendiri (SISTEMS, 2006).
tindakan  penelitian/workshop,
gurw/peserta dituntut untuk berkolaborasi

Dalam

dalam merencanakan (plan), mengamati
(observe),  dan  memperbaiki/merevisi

(revise/refine)  perangkat  pembelajaran,
sehingga tercipta pemahaman yang lebih
baik tentang bagaimana guru mengajar dan
tentu saja membangun sebuah pengetahuan
pedagogis, dalam hal ini seorang guru dapat
menimba pengetahuan dari guru  lainnya
(Cerbin dan Kopp).

Berdasarkan telaah di aag dapat

dipahami  bahwa

adanya  peningkatan
kemampuan guru SD dj Provinsi Gorontalg
dalam merancang perangkat pembelajarap
melalui - tindakan penelitian/workshop,
disebabkan guru/peserta menjadij

yang menemukan pemahamap atas mater;

yang diberikan secara sistematig dengan'

Subjek

gai fokus utama kegiata

didukung n

elajari™ if antar ses 0|eh
me kolaborati 2 gy,

kolaborasi

mekal
lnetode

dalay,
bemeran
dalam meningkatkan kemampuﬁn
ncang perangkat pembelajaram

ikan dengan angka penilajy,

delnikian7
an :
Deng e yang digunakan

bel
pem peneﬁtian/workshop

tindakan
efektif
guru mera
yang dibukt '
89,89 dengan kategori sangat baik.

Selanjutnya.
guru SD dalam merancang perangkg
pembelajaran sebagaimana yang ditunjukkay
nilai 89,89 dengan Kkategori sangat baik

tersebut, tentunya merupakan hal yang

Adanya kemampyy,

positif dalam pembangunan pendidikan dasar

khususnya di Provinsi Gorontalo.

Perbaikan/peningkatan kemampuan dalam

merancang perangkat pembelajaran

berdasarkan karakteristik dan kebutuhan
menunjukkan bahwa Gury SD di Provinsi
Gorontalo Mampu  mengatasi tantangan

peningkatan  kyaitas pendidikan melalui

u i '
Paya peningkatan kemampuan/kompetensi
peserta i

Sekaligus
kemampyay, dala

menunjukkal
M mengatasi perubahd
Sebagaimana ikan yang dinamis. Hal ini

Yang diketahui bersama, bah?

sal
0 dari sistem pendidika"

fingkungan pen;

ah Saty tantanga
Nasiong] kita ada

lah  dinam; gontd
- amisnya
gant l) kurikllluln y (D

pendl‘dikan’ yang Secafa

lantangan ¢
lgi  mer
(ipermasala
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| nasuns .
- o sendirt,

- sehingga

perubahan

'\\\"\ i ,«ﬂm
o | g e
§ apat menjadi beban psikologis

_ ribulu d

L, dan mungkin juga akan dapay
Qe ol €

G Y7

: v;‘mbum

guru frustasi akibat perubahan
§ 1 i :
| ¢ Hal int sangat dirasakan oleh guru

r .‘7

| s
Qi & nemiliki kemampuan minimal, dan
yans

——

N demikian halnya ur
N u
iy, | fidak &

@ pm[‘essionalf’kemampu an yang tinggi

tFamurrohnum dan Suryana, 2012:29-30).
Oleh karena itu, dengan adanya kemampuan
Ngky .)ang paik dari guru SD di Provinsi
@ | Gorontalo dalam  merancang perangkat

- baig embelajaran  yang sesuai  dengan
yag | lrakteristik dan kebutuhan, maka adanya
| dasar | untangan dan perubahan dimaksud bukan
italp | b5 merupakan  hal  yang perlu

dalam | dipermasalahkan.

gajmg’ Berdasarkan uraian di atas, maka
srubas  élah diketahui dan dipahami sejaub mana
ovist | kemampuan guru SD di Provinsi Gorontalo
(3008 dalam merancang perangkat pembelajaran,

. | Y2 tentunya telah berhasil ditingkatkan

d ; malui upaya tindakan penelitian/workshop
§‘&mm1s yang mengkolaborasikan berbagat
3"“0"0 pembelajaran.

k’t
HIMPULAN DAN SARAN
;‘ﬂﬁﬂ é - Dari

T4 K

serangkaian  uraian hasil
L. ™ dan pembahasan di atas dapat
,7'.?‘. u ol . -

ek kesimpulan  bahwa pada

TR gury 8D di Provinsi Gorontalo

, | | WM 145
Q § au tidak akan berdampak kepady ISSN : 2580-5266
¢

telah iliki
4 memiliki kemampuan yang diharapkan
dalam mer

| ancang perangkat pembelajaran
1al .

ini sebagaimana dituntujukkan oleh
angka penilaian 89,89 dalam merancang
perangkat pembelajaran, yang terdiri dari
RPP, bahan ajar LKPD, media pembelajaran,
dan penilaian hasil belajar.

Berdasarkan tersebut

kesimpulan
maka disarankan perlunya tindakan/kegiatan
serupa secara berkelanjutan, guna evaluasi
dan perbaikan/peningkatan secara terus-
menerus terkait kemampuan guru dalam
merancang perangkat pembelajaran. Selain
itu, perlu adanya upaya sharing kolaboratif
bagi guru yang telah mengikuti kegiatan
serupa/memiliki kemampuan yang
diharapkan dengan guru lainnya guna
peningkatan kualitas/mutu pendidikan dasar.
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